BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari paparan data dan temuan penelitian mengenai Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Juz 30

Melalui Media audio Speaker di MI Miftahul Ulum Desa Ragang dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Bentuk pelaksanaan Media audio Speaker untuk meningkatkan hafalan al-Qur’an Juz 30 di Ml
Miftahul Ulum Desa Ragang Bentuk pelaksanaan Media audio Speaker untuk meningkatkan
hafalan al-Qur’an Juz 30 dengan memberikan siswa untuk menghafalkan surah-surah pendek
pada juz 30 dengan mendengarkan Media audio Speaker dan pelasanaanya 2 hari sekali dan
setelah siswa mendengarkan dengan pengulangan medianya selama tiga kali setelah itu siswa
diberi waktu untuk menghafal yang sudah didengarkan tersebut

2. peningkatkan hafalan al-Qur’an Juz 30 melalui Media audio Speaker di M1 MiftahulUlum Desa
Ragang Peningkatan hafalan menggunakan Media audio Speaker al-Qur’an Juz 30 ada banyak
peningkatan dengan adanya media audio speaker siswa sangat antusias untuk menghafal dan
siswa banyak yang menghafal dengan beberapa irama sendiri ada juga yang mengikuti irama
yang ada pada audio yang didengarkan

3. faktor-faktor penghambat dalam peningkatkan hafalan al-Qur’an Juz 30 melalui Media audio
Speaker di MI Miftahul Ulum Desa Ragang Faktornya itu ketika ada siswa yang tidak masuk
pembimbimbing harus memisahkan mereka karena kan materi hafaln yang tidak sudah 2 materi
sedangkan yang masuk 1 materi jadi saya pisahkan lalu diberikan materi yang tertinggal untuk

didengarkan dan disetorkan pada hari itu juga



B. Saran Saran
Saran-saran diberikan guna untuk lebih menyempurnakan Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an

Juz 30 Melalui Media audio Speaker di M1 Miftahul Ulum Desa Ragang antara lain:

1. Bagi kepala sekolah, Jadikan program yang telah dilaksanakan sebagai umpan balik baik bagi
lembaga maupun kepala sekolah sendiri, sehingga program yang telah dilaksanakan tidak
terkesan menoton.

2. Bagi Guru, Profesional dalam melaksanakan setiap kegiatan dan juga tugas-tugas yang telah
diberikan kepala sekolah sehingga dalam melaksanakan tugas lebih mementingkan kepentingan

lembaga dari pada kepentingan pribadi atau kelompok tertentu.



